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Abstrak

Reza Anggi Permana Kajian Etnografi Seni, Tradisi Dan Pola Ritual Adat
Masyarakat Kampung Adat Banceuy Kabupaten Subang Jawa Barat, Skripsi,
Pendidikan Sejarah, FKIP UNP Kediri, 2024.

Kata kunci: kebudayaan, etnografi, kesenian, tradisi, ritual adat.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pengamatan-pengamatan peneliti bahwa
di Kampung Adat Banceuy memiliki banyak potensi kebudayaan namun setelah
membaca referensi penelitian sebelumnya peneliti belum menemukan pembahasan
secara holistik dengan sudut pandang etnografi pada kesenian, tradisi dan ritual adat
di Kampung Adat Banceuy.

Permasalahan peneliti adalah (1) Bagaimana keberadaan kesenian dan
tradisi di Kampung Adat Banceuy? (2) Bagaimana keberadaan ritual adat di
Kampung Adat Banceuy? (3) Bagaimana prosesi pelaksanaan kesenian, tradisi dan
ritual adat di Kampung Adat Banceuy?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat data
etnografi dengan subjek kesenian, tradisi dan ritual adat pada masyarakat adat
Kampung Adat Banceuy Kabupaten Subang Jawa Barat. Penelitian ini
dilakasanakan dengan tiga prosedur yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) melalui pendekatan kualitatif dan
sudut pandang etnografi ditemukan keberadaan kesenian di Kampung Adat
Banceuy yang belum di teliti oleh peneliti sebelumnya. (2) melalui pendekatan
kualitatif dan sudut pandang etnografi ditemukan keberadaan tradisi pertanian
tradisional dan ritual adat beserta pola ritual yang digunakan oleh masyarakat adat
Kampung Adat Banceuy. (3) Melalui pendekatan kualitatif dan sudut pandang
etnografi di temukan prosesi pelaksanaan kesenian, tradisi pertanian tradisional dan
ritual adat di Kampung Adat Banceuy.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1)
keberadaan kesenian, tradisi dan ritual adat di Kampung Adat Banceuy cukup
beragam. Oleh sebab itu diperlukan banyak dukungan dari semua pihak agar
keberadaan kesenian, tradisi dan ritual adat tetap dilestarikan. (2) Prosesi pada
pelaksanaan kesenian, tradisi dan ritual adat mengandung banyak pelajaran dan
makna simbolis tertentu. Oleh sebab itu diperlukan pengembangan penelitian oleh
peneliti-peneliti selanjutnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bangsa Indonesia merupakan realitas masyarakat multikultural (Sasmita
53: 2017). Multikultural dapat diartikan sebagai masyarakat yang memiliki
keragaman baik budaya, agama, suku, bahasa, dan berbagai elemen lainnya.
Multikulturalisme ini menyebabkan Indonesia memiliki berbagai peninggalan
budaya masa lalu (Wiratama, dkk 2022: 2). Keragaman Indonesia merupakan
hal yang patut dikaji lebih dalam terutama keragaman budaya (Budiono, dkk
2022: 2), salah satu elemen penting dalam keragaman kebudayaan di Indonesia
ialah adat istiadat sebagai warisan budaya bangsa.

Adat-istiadat adalah bagian yang tak terpisahkan dari warisan budaya.
Adat istiadat merupakan salah satu komponen penting dari 7 unsur kebudayaan
universal. Kebudayaan sebagaimana disebutkan oleh Koentjaraningrat
(2009:146), “ kebudayaan ” berasal dari bahasa sansakerta Buddhayah, yaitu
bentuk jamak dari buddhi yang berarti “ budi ” atau “akal” dalam hal ini
kebudayaan sering di artikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan akal.

Secara sederhana Siddiq dan Salma (2019: 31), menjelaskan *“ budaya”
dipandang berada dalam pikiran manusia dan bentuknya adalah organisasi
pikiran tentang fenomena material. Dapat disimpukan bahwa kebudayaan
adalah hasil dari olah fikiran manusia yang dapat di wujudkan atau di hasilkan
melalui benda yang dapat di raba maupun tidak bisa di raba.

Seperti pernyataan Soekmono (1973: 9), tentang hakikat dari sebuah

kebudayaan di maknai sebagai berikut :



Hakekatnya kebudayaan itu mempunyai dua segi, atau bagian yang
tak dapat dilepaskan hubungannya satu sama lain, yaitu: segi
kebendaan, yang meliputi segala benda buatan manusia sebagai
perwujudan dari akalnya. Segi Kerohanian, terdiri atas alam pikiran
dan kumpulan perasaan yang tersusun teratur.

Provinsi Jawa Barat memiliki banyak kearifan lokal dan budaya yang
beragam yang tersebar di berbagai wilayah. Salah satunya adalah Kampung
Adat Banceuy yang terletak di Kabupaten Subang. Kampung Adat Banceuy
adalah salah satu perkampungan yang berada di Desa Sanca Kecamatan Ciater
Kabupaten Subang Jawa barat. Lokasi Kampung Adat Banceuy terletak di
dataran tinggi, yang mengakibatkan suhu udara di daerah ini cenderung lebih
sejuk dibandingkan dengan daerah sekitarnya.

Kampung Banceuy memiliki luas wilayah sebesar 157 hektar. Dari
total luas tersebut, 47 hektar merupakan area hutan, 78 hektar
digunakan untuk pertanian sawah, 20 hektar ditanami dengan kebun,
dan 12 hektar lagi digunakan sebagai pemukiman penduduk (PKPU
dalam Afif.S, 2020: 46).

Data yang di peroleh diatas menunjukan Kampung Adat Banceuy
merupakan salah satu kampung yang masih bergantung terhadap alam
sedangkan 12 hektar dari total keseluruhan di gunakan oleh masyarakat
Banceuy sebagai pemukiman penduduk lebihnya masyarakat menggunakannya
untuk bertani dan berkebun.

Selaras dengan Pernyataan Indrawardana (2012: 5), kehidupan
“masyarakat Sunda” yang masih terikat pada tradisi adat biasanya cenderung
masih sangat terikat dengan alam dilingkungan tempat tinggalnya. Fenomena
ini bisa dengan mudah dikenali melalui kegiatan yang dikerjakan oleh penduduk

Kampung Adat Banceuy yang mencakup praktek bercocok tanam, berkebun,

dan bertani dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Sumber



daya alam di Kampung Banceuy mencakup hutan, kebun, dan sawah. Selain itu,
wilayah ini juga memiliki beberapa fitur alam seperti sungai kecil yang dikenal
sebagai Solokan Ito, Solokan Cipadaringan, serta air terjun bernama Curug
Bentang, Leuwi Lawang, dan Ranah Kemah Raden Suwanda.

Kampung Banceuy mulai menarik perhatian masyarakat Subang karena
keberhasilan nya dalam melestarikan dan mengembangkan warisan budaya
sunda secara turun temurun, yang kemudian menjadi ciri khas dari Kampung
tersebut. Sesuai dengan pernyataan Soekmono (1973: 14), mengenai kekuatan
kebudayaan sebagai berikut :

kekuatan kebudayaan itu sebenarnya terletak dalam kemampuannya
untuk memasak dan mengolah segala pengaruh yang mengenainya
menjadi milik sendiri dengan tidak mengacaukan sifat-sifat khusus
yang menjadi pokoknya.

Masyarakat adat Banceuy adalah komunitas yang berhasil memegang
teguh tradisi dan budaya yang diwariskan oleh para leluhurnya. Mereka
menjaga nilai-nilai ini dalam berbagai aspek, termasuk dalam pengelolaan
lingkungan, praktik pertanian, dan memelihara harmoni antarwarga.
Masyarakat Banceuy secara umum merasa bangga akan warisan budaya
mereka, yang bukan hanya menjadi sumber kebanggaan pribadi, tetapi juga
menjadi sumber kebanggaan bersama. Seperti, ruwatan bumi, mapag Dew1i Sri,
hajat solokan, masih banyak lainnya.

Menurut cerita masyarakat setempat Kampung Banceuy dimulai ketika
tujuh keluarga membuka lahan dan menetap di wilayah tersebut.

Ketujuh keluarga itu terdiri dari Eyang Ito, Aki Leutik yang berasal
dari Kampung Palasari, Aki Alman dari Kampung Cibeureum

Subang, Aki Malim dari Limbangan Garut, Aki Ono dari Wanayasa
Purwakarta, Aki Uti yang juga berasal dari Kampung Palasari, dan



Aki Arisam dari Kampung Citepus Palasari. Mereka adalah
penduduk pertama yang membuka lahan yang pada masa itu disebut
Negla, karena wilayah tersebut terletak di dataran tinggi yang luas
dan terbuka ( PKPU Afif.S 2020: 45).

Kampung Adat Banceuy awalnya mengalami musibah yang menyebabkan
terbentuklah adat istiadat yang baru serta ritual-ritual sebagaimana yang masih
di lestarikan sampai saat ini.

Pada sekitar tahun 1800, Kampung banceuy dilanda oleh sebuah
badai puting beliung yang mengakibatkan kerusakan pada rumah-
rumah penduduk, termasuk rumah ke 7 dari tokoh yang membuka
lahan tersebut. Selain itu, hewan ternak dan tanaman juga
mengalami kerusakan yang serius. Setelah badai atersebut mereda,
tujuh tokoh penting dari Kampung Negla mengadakan pertemuan
atau musyawarah untuk mencari cara melindungi kampung dari
bencana alam yang serupa di masa depan. Sesuai dengan
kesepakatan bersama, ke tujuh tokoh tersebut bekerja sama untuk
mencari seorang paranormal atau dukun yang dapat membantu
mereka ( PKPU dalam afif.S 2020: 46).

Kebiasaan semacam ini sering terlihat di dalam maysarakat adat yang
masih melestarikan tradisi nenek moyang mereka dengan sangat kuat. Selaras
dengan pernyataan Indrawardana (2012: 5), kebiasaan masyarakat adat di
maknai sebagai berikut :

Masyarakat adat secara khusus memiliki sistem kepercayaan yang
terikat dan secara struktural tersusun dalam hubungan antara dunia
nyata dan tidak nyata dalam kaitan eksistensi mereka dalam
hubungannya dengan lingkungan alam sekitarnya.

Pada masa itu, masyarakat mempercayakan kepada seorang paranormal
bernama Eyang Suhab yang berasal dari Kampung Ciupih di Desa
Pasanggrahan, Kecamatan Kasomalang saat ini. Mereka kemudian
melaksanakan sebuah ritual penangkalan yang dikenal sebagai numbal. Selama

proses ritual numbal ini, Eyang Suhab memberikan tiga syarat penting untuk

menjaga keselamatan dan kedamaian agar tak terulang kembali. Pertama,



kepemimpinan di Kampung tersebut harus dipegang oleh keturunan Aki Ito.
Kedua, di Kampung tersebut harus diadakan upacara Ruwatan Bumi. Ketiga,
nama Kampung tersebut perlu diubah. Akhirnya, mereka sepakat untuk
menamai Kampung tersebut sebagai Banceuy, mengambil inspirasi dari kata
"ngabanceuy” yang artinya musyawarah. Meskipun telah banyak peneliti yang
membahas Kampung Adat Banceuy, seperti yang telah di bahas oleh penelitian
terdahulu sebagai berikut :

1. Kehidupan Masyarakat Adat Kampung Banceuy: Kebertahanan Adat
Istiadat Menghadapi Perubahan Sosial budaya (Kajian Historis Tahun
1965-2008). Selma Nurul Afifah dan Syarif Moeis, dalam penelitian nya
tahun 2017 menjelaskan berbagai perubahan sosial masyarakat banceuy
dan kebertahanan adat kebudayaan;

2. Kebudayaan Kampung Adat Banceuy Desa Sanca Kecamatan Ciater
Kabupaten Subang. Shaleh Afif, dalam penelitian nya tahun 2020
menjelaskan secara singkat kebudayaan yang masih di lestarikan oleh
masyarakat banceuy;

3. Ritual Numbal Dalam Upacara Ruwatan Bumi Di Kampung Banceuy-
Subang (Kajian Liminalitas). Ratna Umaya, Cahya, Imam Setyobudi,
dalam penelitian nya tahun 2019 menjelaskan tata cara pelaksanaan Ritual
numbal yang dilakukan oleh masyarakat banceuy;

4. Dua Sisi Perempuan dalam Ritual Mapag Dewi Sri di Kampung Banceuy.
Lusi Handayani, dalam penelitian nya tahun 2022 menjelaskan sisi lain

dari salah satu ritual Mapag Dewi Sri masyarakat banceuy;



5. Upacara Adat Ngaruwat Bumi sebagai Kajian Nilai Budaya Masyarakat
Adat Banceuy dalam Melestarikan Lingkungan. Amelia Haryanti, dalam
penelitian nya tahun 2018 menjelaskan upacara Ngaruat Bumi adalah
salah satu sarana pelestarian lingkungan.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, peneliti belum menemukan
pembahasan secara holistik melalui sudut pandang etnografi. Peneliti berupaya
mengisi celah pengetahuan tersebut terutama dalam aspek seni, tradisi, dan
ritual adat yang dilaksanakan oleh masyarakat Banceuy.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti menekankan pentingnya
memanfaatkan pendekatan etnografi sebagai kerangka metodologi penelitian
yang esensial untuk mencapai pemahaman secara holistik, terutama secara
khusus meneliti seni, tradisi dan ritual adat yang ada di Kampung Adat Banceuy.
Maka, judul yang tepat untuk diangkat dalam penelitian ini adalah “ KAJIAN
ETNOGRAFI SENI,TRADISI DAN POLA RITUAL ADAT MASYARAKAT

KAMPUNG ADAT BANCEUY KABUPATEN SUBANG JAWA BARAT ”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya dan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang topik yang akan dibahas,
peneliti menentukan fokus penelitian sebagai berikut:
1. Keberadaan kesenian yang ada di Kampung Adat Banceuy
2. Keberadaan tradisi pertanian tradisional dan ritual adat yang ada di

Kampung Adat Banceuy



3. Prosesi pelaksanaan kesenian, tradisi pertanian tradisional, dan ritual adat di
Kampung Adat Banceuy
C. Tujuan Penelitian
Dari Fokus penelitian di atas memiliki tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Mengetahui keberadaan kesenian yang ada di Kampung Adat Banceuy;
2. Mengetahui keberadaan tradisi pertanian tradisional dan ritual adat yang ada
di Kampung Adat Banceuy;
3. Mengetahui prosesi pelaksanaan kesenian, tradisi pertanian tradisional dan
ritual adat di Kampung Adat Banceuy.
D. kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini peneliti berharap memberikan kegunaan baik secara
teoritis maupun secara Praktis sebagai Berikut :
1. Kegunaan Secara Teoritis
a. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini menambah khasanah keilmuan
terkhusus dalam kajian etnografi di Kampung Adat Banceuy;
b. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat melengkapi kajian
kebudayaan yang di lakukan penulis-penulis terdahulu;
c. Peneliti berharap hasil dari peneltian ini menjadi salah satu rujukan dan
referensi peneliti-peneliti selanjutnya yang berhubungan langsung

dengan kebudayaan Kampung Adat Banceuy.



2. Kegunaan Secara Praktis

a.

Bagi Peneliti

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas tentang
kehidupan masyarakat adat Banceuy, terutama dalam hal seni, tradisi,
dan ritual, melalui pengamatan langsung di lapangan.

Bagi pembaca

Mengembangkan Wawasan dan sumber referensi tentang seni, tradisi,
dan ritual masyarakat adat Banceuy yang telah di kaji secara rinci

dalam kerangka etnografi.
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